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RINGKASAN
           Kabupaten Sawahlunto/Sijunjung merupakan salah satu daerah di Sumatera Barat dimana didalam hutannya ditemui tanaman penghasil gaharu. Tanaman penghasil gaharu di Kabupaten ini Sawahlunto/Sijunjung masih tergolong komoditas yang belum diketahui manfaat dan nilai ekonomisnya oleh masyarakat sehingga belum ada petani yang berusaha untuk membudidayakannya.


Penelitian ini bertujuan (1) Menganalisa pengetahuan yang dimiliki masyarakat  tentang Parak Agroforestri yang khasnya tanaman gaharu diantara tanaman lain (2)Mengetahui komponen penyusun Parak Agroforestri yang khas, secara agronomis, ekologis dan ekonomis, serta cara pengelolaan oleh masyarakat.

Metoda yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey. Jumlah sampel seluruhnya 90 orang yang diambil secara accidental dari Kecamatan Tanjung Gadang dan Kupitan. Yang menjadi sampel  adalah petani yang memiliki parak dimana terdapat tanaman penghasil gaharu dilahanya dan petani merupakan pemilik dan pengarap dari parak tersebut. Analisis data yang digunakan adalah diskriptif kualitatif.


Dari hasil penelitian diketahui sebagian besar dari petani  ( 80 %) pengetahuan yang dimilikinya diperoleh dari nenek moyangnya secara turun temurun dan dari pengalaman sendiri. Petani belum mengetahui bahwa tanaman penghasil gaharu mempunyai nilai ekonomis yang tinggi jika dipelihara dengan budidaya yang benar. Berdasarkan invetarisasi pengetahuan local  tentang parak diperoleh 3 kategori pengetahuan  local masyarakat didaerah penelitian. Daerah penelitian sendiri lebih cendrung termasuk kategori ke 3  .Kategori 3 yaitu memperoleh pengetahuan tentang parak dari sumber luar, baik secara lisan maupun tulisan.  Kategori masyarakat yang memperoleh pengetahuan local seperti ini, sebenarnya mencoba menyesuaikan pengetahuan yang mereka peroleh dari pengalaman turun-temurun dan pengetahuan yang bersumber dari berbagai kearifan local dengan inovasi yang datang dari luar.  Inovasi-inovasi itu umumnya dibawa oleh aparat pemerintah melalui program dan penyuluhan oleh para penyuluh.  Selain itu juga tidak kalah pentingnya dalam hal ini adalah peran perguruan tinggi dan pihak swasta dalam melakukan inovasi teknologi.  Kelompok masyarakat tipe ini umumnya cenderung lebih terbuka akan informasi dan terhadap masukan yang datang dari luar (lisan dan tulisan).  Sebagai pengelola parak, umumnya kelompok masyarakat yang termasuk kategori pengetahuan ini sudah berada pada keturunan ketiga, cukup berpendidikan dan berusia muda dan kebetulan menetap di kampung atau nagari. Komponen penyusun parak dari sua Kecamatan terdiri dari 16 jenis tanaman yang mempunyai nilai ekonomis tinggi. Pada Umumnya parak ini didominasi oleh tanaman karet sebagai tanaman utama kemudian kakao, kulit manis dan kopi. Dimasing –masing parak menpunyai kombinasi tanaman yang berbeda beda   sebagai penyusun komponen parak. Tanaman ini ada yang tumbuh dengan sendirinya ada yang ditanam sendiri oleh petani dengan pola campuran dan tumpang sari dengan jarak tanam yang tidak beraturan. 
Berdasarkan pengamatan tersebut dan memperhatikan aspek  ekonomi dan aspek lingkungan maka parak model yang ideal untuk pengembangan agroferstri tanaman penghasil gaharu adalah model parak yang nomor tiga yaitu parak yang ditumbuhi oleh tanaman gaharu, tanaman tahunan dan tanaman semusim yang dipeliharaan dengan baik dan diatur jarak tanamnya sesuai dengan tingkat kemiringannya. 
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